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Lampiran 1 

Surat izin penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 

Butir item Kematangan Karier Siswa 

 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya tidak punya minat untuk bekerja     

2. Saya memiliki sifat-sifat kepribadian 

yang positif  

    

3.  Saya suka mencari informasi 

mengenai studi lanjut di brosur 

maupun di internet 

    

4. Saya menganalisis semua informasi 

dunia kerja untuk saya pahami 

    

5.  Saya belum memiliki rencana 

cadangan jika gagal dengan rencana 

yang saya jalani saat ini 

    

6. Dengan adanya dukungan orang tua, 

saya merasa percaya diri atas jurusan 

yang saya pilih 

    

7.  Saat ini, saya sudah mengetahui 

pilihan jurusan/pendidikan yang akan 

saya tekuni 

    

8.  Saya memahami dengan baik 

mengenai jurusan yang akan saya 

pilihan 

    

9. Saya memperbanyak buku yang 

berkaitan dengan jurusan yang saya 

inginkan 

    

10. Orang tua dan keluarga memberikan 

arahan tentang jurusan yang akan saya 

pilih 

    

11. Saya suka berdiskusi dengan orang 

yang lebih berpengalaman tentang 

jurusan yang saya minati  
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Lampiran 4 

Uji Validitas 
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Lampiran 5 

Uji Reliabilitas 

 

 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,729 11 

 

 

Lampiran 6 

Uji T Independent 
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Lampiran 7 

Uji Normalitas 

 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro

-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

pre-test 

dan post-

test 

pre-

test 

,287 5 ,200* ,914 5 ,490 

post-

test 

,179 5 ,200* ,984 5 ,955 

 

 

 

 

Lampiran 8 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

pre-test dan 

post-test 

Based on Mean ,403 1 8 ,543 

Based on Median ,409 1 8 ,540 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,409 1 7,607 ,541 

Based on 

trimmed mean 

,393 1 8 ,548 
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Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Komponen/Bidang layanan: 

LayanaResponsif/ Bimbingan Karier 

 

Kelas: VIII C 

Topik: Kematangan Karier Durasi Waktu: 40 menit x 6 

pertemuan 

 

 

No  Uraian  Ket. Tanggal 

Pelaksanaan 

1. Tujuan: 

Membantu konseli setelah melakukan 

proses konseling mampu meningkatkan 

kematangan kariernya. 

  

2.  Model, Strategi, Alat dan Media 

1. Model: menggunakan teori 

Behavioral 

2. Strategi: Self-management 

3. Alat: seperangkat alat 

perekam digital 

4. Media: Aplikasi Whatsapp 

  

3.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

Pertemuan ke-1: Tahap awal 

(pembinaan hubungan) 

1. Tahap Awal 

1.1 membuka dengan salam 

dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik 

1.2  ucapan syukur dan 

berdoa bersama di pimpin 

oleh pemimpin kelompok 

(guru BK/konselor) 

1.3 Melakukan ice breaking 

1.4 Pemimpin kelompok 

bersama anggota 

membentuk kelompok 

Waktu 

40 menit 

Senin, 15 

Februari 2021 
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dan menyepakati nama 

kelompok 

2. Tahap Transisi 

2.1 pemimpin kelompok 

bersama anggota 

kelompok melakukan 

aktivitas perkenalan dan 

dilanjutkan dengan 

bermain game bersama 

untuk menghangatkan 

suasana 

2.2 pemimpin kelompok 

bersama anggota 

kelompok membentuk 

norma kelompok dan 

menyepakati aturan dalam 

kelompok. 

 Pertemuan ke-2: Tahap inti yaitu 

mengidentifikasi kasus kematangan 

karier yang rendah  dan rumusan 

tujuan 

1. Tahap Inti 

1.1 Pemimpin kelompok 

bersama anggota 

kelompok melakukan 

identifikasi kasus/masalah 

anggota kelompok dan 

menyepakati 

kasus/masalah anggota 

kelompok yang akan 

dibahas 

1.2 Pemimpin kelompok dan 

anggota kelompok 

mendiskusikan dan 

merumuskan tujuan 

konseling kelompok 

 Selasa, 16 

Februari 2021 

 Pertemuan ke-3: menerapkan 

kegunaan strategi self managemnent  

1.3 menjelaskan alasan 

penggunaan strategi, dan 

Waktu 

40 menit 

Rabu, 17 

Februari 2021 
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memberi contoh 

penggunaan strategi, dan 

mencatat perilaku sasaran 

dan perubahan perilaku 

 Pertemuan ke-4: memilih strategi 

yang cocok dan melatih siswa 

menerapkan strategi self 

management untuk meningkatkan 

kematangan karier siswa serta 

menberikan PR 

1.4 melanjutkan melatih 

siswa dalam menerapkan 

strategi, dan memberi PR 

untuk latihan di rumah  

Waktu 

40 menit 

Kamis, 18 

Februari 2021 

 Pertemuan ke-5: melakukan diskusi 

hasil latihan dan mengevaluasi serta 

melakukan komitmen  

 Melakukan pengulangan strategi dan 

melakukan evaluasi atas hasil latihan 

penggunaan strategi yang dilakukan 

dan melakukan perjanjian dengan diri.  

Waktu 

40 menit 

 

 Pertemuan ke-6: Tahap penutup 

yaitu resume dan asesmen 

1. Tahap Penutup 

1.1 Melakukan simpulan, 

balikan, dan asesmen 

kepada siswa serta 

konseling diakhiri 

Waktu 

40 menit 

Sabtu, 20 

Februari 2021 

4. Evaluasi  

1. Evaluasi proses: 

menggunakan pedoman 

pengamatan terlampir dan  

2. Evaluasi hasil: menggunakan 

skala pengukuran 
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Lampiran 10 

LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI STRATEGI SELF-

MANAGEMENT 

 
Langkah 1 

Konselor melakukan tahap awal yaitu pembinaan hubungan baik bersama 

siswa 

Langkah 2 

Konselor menjelaskan tentang pemahaman kematangan karier yang rendah 

Langkah 3 

Konselor menjelaskan kegunaan teknik self-management  

Langkah 4 

Siswa memilih satu atau lebih teknik self-management dari indikator 

yang menjadi prioritas dalam konseling kelompok 

Langkah 5 

Siswa secara lisan berkomitmen untuk melaksanakan langkah-langkah 

tersebut 

Langkah 6  

Tahap Memberi Contoh  

Konselor memberi contoh dan instruksi strategi yang dipilih 

Langkah 7  

Tahap Melatih 

Konselor melatih setiap konseli untuk melakukan strategi self-management 

Langkah 8 
Konselor memberikan PR agar konseli melakukan strategi self-management 

di rumah 

Langkah 9 

Konselor melakukan diskusi dengan anggota tentang pengalamannya dalam 

mengimplementasikan strategi self-management dan 

menyimpulkan/meringkas hasilnya 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI PEMBERIAN TREATMENT 
 

             
 

 

 

 

 


